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Abstrak: Penelitian ini mengevaluasi dampak sistem operasi Android 12 pada aplikasi 
IConnect dalam konteks pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO). Fokusnya adalah 
pada manajemen CPU, memori dan penyimpanan saat aplikasi sedang berjalan. 4 kondisi buatan 
menggunakan pendekatan eksperimental untuk memahami pengaruh variabel yang 
dimanipulasi. Pengamatan menunjukkan penggunaan CPU, memori dan kebutuhan 
pengoperasian aplikasi. Penting untuk mengoptimalkan kinerja CPU, manajemen memori yang 
efisien, dan strategi penyimpanan yang tepat untuk menskalakan aplikasi. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa aplikasi IConnect dapat ditingkatkan untuk memberikan pengalaman 
belajar yang lebih efektif bagi pengguna BISINDO. Singkatnya, peningkatan kinerja aplikasi 
akan membawa manfaat yang lebih baik bagi pengguna Bahasa Isyarat Indonesia. 
Kata Kunci  : Sistem Operasi, Android, RAM, ROM, CPU   
 
Abstract: This study evaluates the impact of the Android 12 operating system on the IConnect 
application in the context of sign language learning (BISINDO). The focus is on managing CPU, 
memory and storage while applications are running. Artificial state observation uses an 
experimental approach to understanding the influence of the variables manipulated. 
Observations show variations in CPU usage, memory and storage requirements during 
application operation. It is important to optimize CPU performance, efficient memory 
management, and the right storage strategy to scale applications. The results show that the 
IConnect application can be enhanced to provide a more effective learning experience for 
BISINDO users. In short, improved application performance will bring better benefits to Sign 
Language Indonesia users. 
Keywords: Operating System, Android, RAM, ROM, CPU                                         
 
1. Pendahuluan  

Gencarnya perkembangan teknologi menjadi pendorong utama transformasi sosial 
di berbagai aspek kehidupan manusia. Dalam konteks pendidikan dan pengetahuan di 
Indonesia yang semakin maraknya penggunaan teknologi khususnya media pembelajaran 
berbasis android, terdapat potensi besar untuk memperbaiki metode pembelajaran, 
khususnya bagi masyarakat yang berkebutuhan khusus seperti teman-teman tuli yang 
menggunakan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) sebagai alat komunikasinya. Bahasa 
isyarat merupakan salah satu cara untuk berkomunikasi secara individual sesama 
penyandang tunarungu dan tunawicara atau dengan orang lain. Sistematisasi isyarat tangan 
dalam bahasa isyarat dan berbagai metode untuk merepresentasikan gerakan isyarat sebagai 
kosa kata dalam bahasa Indonesia.  

Android adalah sistem operasi (OS) berbasis Linux yang terbuka yang dibuat untuk 
perangkat layar sentuh dan pertama kali dikembangkan oleh perusahaan bernama Android 
Inc., dan dimulai pada awal tahun 2003. Dikenal sebagai bapak Android, Andy Rubin 
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adalah salah satu penggagas pengembangan OS Android. Penulis menggunakan operating 
system Android 12 dengan spesifikasi octa-core dengan kecepatan hingga 2.0GHz, total 
RAM 4GB serta total storage perangkat sebesar 64GB pada perangkat Android 12 
mengindikasikan bahwa prosesor yang digunakan memiliki delapan inti atau core (octa-
core) dan kecepatan clock dasarnya adalah 2.0GHz, kecepatan memori sebesar 4GB, dan 
penyimpanan internal perangkat sebesar 64GB. Ini menunjukkan kemampuan prosesor 
untuk melakukan berbagai tugas dengan efisiensi, terutama pada perangkat yang 
menjalankan sistem operasi Android 12. 

Tujuan dari analisis ini adalah bagaimana pengaruh operating system Android 12 
terhadap aplikasi IConnect. Utamanya adalah bagaimana  performa performa pada-
manajemen proses prosesor/CPU serta mengenai manajemen memori dan manajemen 
penyimpanan saat menggunakan aplikasi IConnect selama aplikasi berjalan 

 
2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode eksperimen. Pengamatan dalam 
kondisi buatan yang diciptakan dan diatur oleh peneliti mengacu pada konsep eksperimen  
yang merupakan metode penelitian dimana peneliti menciptakan situasi atau kondisi 
tertentu yang dapat dikendalikan untuk tujuan penelitian. Penelitian eksperimental 
melibatkan manipulasi variabel atau objek yang menjadi fokus penelitian dengan tujuan 
untuk memahami dampak atau hubungan sebab-akibat di antara variabel tersebut.  

 
Gambar. 1 Alur Metodologi Penelitian  

 
Pendataan kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras dilakukan pada tahap 

perencanaan aplikasi. Selanjutnya adalah membuat rancangan kerja yang mencakup 
rencana pengembangan. Dalam penelitian ini, alur penelitian mencakup penentuan topik 
penelitian, pengujian objek penelitian, dan terakhir analisis pengujian yang nantinya akan 
mendapat hasil dan kesimpulan dari pengujian penelitian ini, seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar. 1. Setelah itu, tahap analisis performa pada operating system android pada aplikasi 
IConnect mencakup pengujian manajemen proses (processor/CPU), manajemen memory 
(RAM), manajemen storage (ROM) 
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Dalam analisis dan pengujian sistem secara keseluruhan pada tahap pengujian. Data 
yang diperoleh selama pengujian sisi aplikasi dengan menggunakan Android Profiler yang 
terdapat pada IDE Android Studio Giraffe versi  2022.3.1 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Dengan menggunakan fitur Profiler di Android Studio IDE, pengujian performa 
aplikasi dilakukan secara menyeluruh meliputi manajemen memori (RAM), manajemen 
storage (ROM), dan manajemen proses (processor/CPU). 

 
3.1 Pengujian Manajemen Proses (Processor/CPU) 

 
Gambar. 2 Profiling CPU aplikasi IConnect setelah 1 menit 

 
Fitur Profiler pada Android Studio menawarkan data real-time untuk membantu 

pengguna memahami cara aplikasi menggunakan CPU, memori, dan jaringan. Hasil profiling 
CPU aplikasi IConnect ditunjukkan dalam Gambar 2. Ketika aplikasi IConnect berjalan, 
terutama saat aplikasi berjalan pada satu menit pertama penggunaan CPU mencapai 46% 
dimana app menggunakan CPU sebesar 16% dan others menggunakan CPU sebesar 30%. 
Interval pertama dapat memberi informasi awal yang berguna tentang kinerja awal aplikasi 
setelah peluncuran. 

 

 
Gambar. 3 Profiling CPU setelah berjalan selama 5 menit 
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Setelah aplikasi IConnect berjalan selama 5 menit, terlihat bahwa penggunaan CPU 

terdapat kenaikan. pada menit kelima penggunaan CPU mencapai 53% saat aplikasi 
menampilkan halaman login activity. Dari satu menit pertama sampai dengan 5 menit aplikasi 
berjalan terhitung terdapat kenaikan sebesar 7%.  

 

 
Gambar. 4 Profiling CPU setelah berjalan selama 10 menit 

 
Pengujian ketiga yakni saat aplikasi telah berjalan selama 10 menit. Terlihat bahwa 

penggunaan CPU dari aplikasi IConnect ini telah terjadi sebuah penurunan. Terlihat dari 
Gambar. 4 penggunaan CPU hanya mencapai 7%. Terhitung dari 5 menit sampai dengan 10 
menit aplikasi berjalan, terjadi penurunan yang signifikan yakni sebesar 46%. Dapat 
disimpulkan bahwa rata rata penggunaan CPU dari interval pertama hingga interval ketiga 
aplikasi berjalan rata-rata penggunaan CPU aplikasi IConnect sebesar 35.33% 

 
3.2 Pengujian Manajemen Memori (RAM) 
 

 
Gambar. 5 Profiling memori aplikasi IConnect 1 menit pertama 

 
Gambar. 5 menunjukkan hasil memory profiling pada aplikasi IConnect. Pengujian ini 

dapat membantu aplikasi mengidentifikasi kebocoran memori atau memory leaks (jumlah 
alokasi objek sementara selama periode waktu tertentu) yang dapat menyebabkan aplikasi 
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IConnect melambat, menjadi tidak responsif, atau bahkan crash (outage). Komponen ini 
menampilkan grafik penggunaan memori aplikasi secara real-time, memaksa pengumpulan 
sampah, dan memantau alokasi memori. Seperti terlihat pada Gambar 5 saat user mengakses 
halaman home activity pada satu menit pertama penggunaan RAM sebesar 174,5MB. Dari 
rincian memori, memori objek yang dialokasikan oleh kode Java adalah 26,2 MB. Memori yang 
digunakan oleh Java stack dan aplikasi asli adalah 2,3 MB berdasarkan jumlah thread yang 
digunakan. 

 

 
 

Gambar. 6 Profiling memori setelah 5 menit aplikasi berjalan 
 

Penggunaan memory setelah 5 menit aplikasi dijalankan terlihat pada Gambar. 6 yakni 
sebensar 229,2 MB. Hal ini disebabkan adanya penambahan pada memory Java yakni 
sebesar 36,8 MB, penggunaan stack yang mencapai 4,1 MB. Penambahan penggunaan 
memory dari satu menit pertama sampai dengan lima menit pertama mencapai 54,7MB 
 

 
Gambar. 7 Profiling memori setelah 10 menit aplikasi berjalan 

 
Pengujian interval ketiga ini yakni saat aplikasi sudah berjalan selama 10 menit. Terlihat pada 

Gambar. 7 penggunaan memory terjadi penurunan karena berkurangnya alokasi memory 
untuk Java dan stack. Pengujian interval ketiga penggunaan CPU berada di angka 146,2 
MB, dengan alokasi penggunaan memory Java sebesar 18,8 MB, dan penggunaan stack 
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sebesar 2,6 MB. Dapat disimpulkan bahwa pada manajemen memori (RAM) menghasilkan 
rata-rata penggunaan memory sebesar 183,3 MB 

 
3.3 Analisis Penggunaan Manajemen Penyimpanan (ROM) 
 
 Fokus utama dalam analisis manajemen penyimpanan (ROM) adalah menilai 
penggunaan ruang perangkat. Untuk mengetahui bagaimana alokasi penyimpanan dibagi serta 
mengevaluasi total penggunaan penyimpanan. Tujuan analisis ini juga untuk menemukan 
aplikasi yang menggunakan penyimpanan signifikan. Tindakan seperti membersihkan cache, 
menghapus data yang tidak terpakai, atau memindahkan aplikasi yang jarang digunakan ke 
penyimpanan eksternal termasuk dalam hal ini.  

Untuk memahami kapasitas sistem operasi dan komponen inti lainnya dalam suatu 
perangkat, penting untuk melihat bagaimana sistem tersebut digunakan. Upaya yang dilakukan 
untuk memastikan penggunaan penyimpanan ROM secara optimal adalah dengan melakukan 
proses manajemen dan optimalisasi penyimpanan. 

 

 
Gambar. 8 Proses pengunduhan awal aplikasi IConnect pada OS Android 

 
Pada Gambar. 8 menampilkan proses pengunduhan dan pemasangan aplikasi IConnect 

pada perangkat. Pada tahap ini, file APK aplikasi diunduh ke perangkat Android untuk 
kemudian diinstal, memungkinkan pengguna untuk menggunakan aplikasi tersebut. Di 
dalam lingkungan sistem operasi Android 12 yang digunakan oleh penulis, proses instalasi 
aplikasi harus melewati serangkaian langkah keamanan yang melibatkan pemindaian untuk 
virus, pengecekan terhadap aplikasi bajakan, serta evaluasi risiko lainnya. Selama proses 
instalasi, pengguna juga dapat melihat bahwa penyimpanan yang diperlukan oleh aplikasi 
IConnect pada saat pemasangan sekitar 40,7 MB.  
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Gambar. 9 Penggunaan ruang penyimpanan yang digunakan IConnect 

 
Pada Gambar. 9 menunjukkan penggunaan penyimpanan pada aplikasi IConnect yang 

berjumlah 72,41 MB. Secara detail dipaparkan, aplikasi ini memiliki ukuran sebesar 70,17 
MB, sedangkan alokasi ruang untuk penyimpanan datanya sebesar 81,92 KB dan porsi 
penyimpanan memori mencapai 2,15 MB. Informasi ini memberikan gambaran lengkap 
tentang jumlah ruang penyimpanan yang dibutuhkan aplikasi IConnect pada perangkat, 
termasuk ukuran aplikasi itu sendiri, data yang disimpan, dan penggunaan memori yang 
tercatat. Analisis penggunaan penyimpanan terperinci penting untuk memantau dan 
mengelola sumber daya penyimpanan perangkat guna memastikan ketersediaan ruang 
yang cukup dan penggunaan memori yang efisien. 

 
4. Kesimpulan dan Saran 

 
Setelah menganalisis kinerja aplikasi IConnect pada sistem operasi Android 12 dengan 

spesifikasi octa-core Max 2.0GHz, ditemukan beberapa aspek yang perlu diperhatikan. Terdapat 
fluktuasi penggunaan CPU yang signifikan dari 46% pada menit pertama, meningkat menjadi 
53% pada menit kelima, dan kemudian turun drastis menjadi 7% pada menit kesepuluh. Dari 
total penggunaan CPU, aplikasi IConnect menggunakan sekitar 16% dari total penggunaan 
CPU, sementara sumber daya lainnya mengonsumsi sekitar 30% dari penggunaan CPU 
keseluruhan. 

Penggunaan memori aplikasi meningkat dari 174,5 MB menjadi 229,2 MB pada lima 
menit pertama, kemudian menurun menjadi 146,2 MB pada menit kesepuluh. Dari total 
penggunaan RAM selama pengujian, aplikasi IConnect menyumbang sekitar 9,17% dari total 
kapasitas RAM, dengan total kapasitas RAM adalah 4 GB. Sementara untuk penggunaan 
penyimpanan, aplikasi IConnect membutuhkan total ruang penyimpanan sebesar 72,41 MB. 
Dari total kapasitas penyimpanan perangkat sebesar 64 GB, aplikasi IConnect hanya 
menggunakan sekitar 0,11% dari total kapasitas penyimpanan perangkat. 

Diperlukan optimasi CPU, manajemen memori yang lebih efisien, dan manajemen 
penyimpanan yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja aplikasi. Dengan demikian, aplikasi 
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ini dapat memberikan pengalaman belajar bahasa isyarat yang lebih baik dan efisien bagi 
pengguna. 
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